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Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) merupakan masalah kesehatan yang 

semakin meningkat pada kelompok remaja akibat perubahan gaya hidup 

yang tidak sehat. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku 

pencegahan DMT2 adalah norma subjektif teman sebaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara norma subjektif teman 

sebaya dengan perilaku remaja dalam pencegahan Diabetes Melitus Tipe 

2 di MAN 1 Banyumas. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian adalah siswa 

MAN 1 Banyumas yang dipilih menggunakan teknik pengambilan 

sampel sesuai kriteria penelitian. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, meliputi variabel 

norma subjektif teman sebaya dan perilaku pencegahan DMT2. Analisis 

data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik 

yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat norma subjektif teman sebaya dan perilaku 

pencegahan DMT2 dalam kategori sedang. Hasil uji statistik 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara norma subjektif 

teman sebaya dengan perilaku remaja dalam pencegahan Diabetes 

Melitus Tipe 2 (p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa norma subjektif 

teman sebaya berperan penting dalam membentuk perilaku pencegahan 

DMT2 pada remaja. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan promosi 

kesehatan berbasis kelompok sebaya untuk meningkatkan perilaku hidup 

sehat pada remaja. 

Kata Kunci: pencegahan diabetes melitus tipe 2, perilaku pencegahan, remaja, norma 

subjektif teman sebaya. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2), yang sebelumnya dianggap sebagai 

penyakit metabolik khas usia dewasa, kini menunjukkan tren peningkatan pada 

kelompok usia remaja. Secara global, pada 2021 diperkirakan sekitar 14,6 juta 

remaja hidup dengan DMT2, dengan insidensi baru mencapai 41.600 kasus setiap 

tahunnya  (Patel et al., 2023). Di Indonesia, data Ikatan Dokter Anak Indonesia 

(IDAI) mencatat 1.645 kasus diabetes pada anak dan remaja per tahun 2023, 

meningkat signifikan dibandingkan 2010 yang hanya 0,028 per 100.000 jiwa (Nina 

et al., 2024). Selain itu, prevalensi diabetes di populasi umum juga meningkat tajam 

dari 9,19% pada 2020 menjadi diprediksi 16,09% pada 2045 (Indrahadi et al., 

2021). 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14036
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mailto:ratnanurindah123@gmail.com
mailto:sucikhasanah13977@gmail.com
mailto:itaapriliyani@uhb.ac.id


Sari, R., Khasanah, S., & Apriliyani, I. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(8.D), 105-112 

- 106 - 

 

Peningkatan DMT2 pada remaja terkait dengan perubahan gaya hidup 

modern, seperti rendah aktivitas fisik, konsumsi makanan tinggi gula dan lemak, 

serta pengaruh lingkungan sosial yang tidak mendukung perilaku sehat (Nasrallah 

et al., 2022; Ciampo & Ciampo, 2023). Remaja dengan kebiasaan hidup tidak sehat, 

seperti aktivitas fisik rendah dan konsumsi makanan olahan, memiliki risiko 

obesitas dan gangguan metabolik yang menjadi pintu masuk DMT2 (Risks et al., 

2022). 

Masa remaja merupakan fase penting dalam pembentukan identitas diri dan 

kebiasaan hidup berkelanjutan. Pada tahap ini, pengaruh teman sebaya sangat 

dominan, mencakup cara pandang, norma, dan perilaku sehari-hari. Norma 

subjektif, yaitu persepsi individu terhadap harapan sosial dari teman sebaya, dapat 

mendorong atau menghambat penerapan perilaku pencegahan penyakit, termasuk 

DMT2 (McAlpin et al., 2022; Park & Oh, 2023). Namun, intervensi kesehatan 

remaja di Indonesia saat ini masih berfokus pada pendekatan individual, seperti 

peningkatan pengetahuan dan motivasi personal, dan belum optimal memanfaatkan 

pengaruh sosial dari teman sebaya (Isnanda & Nurmala, 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara norma subjektif teman sebaya dan perilaku pencegahan DMT2 

pada remaja MAN 1 Banyumas. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar 

pengembangan strategi promotif dan preventif berbasis kelompok sebaya, yang 

lebih efektif dalam membentuk perilaku hidup sehat di kalangan remaja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 

desain cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara norma subjektif teman 

sebaya dan perilaku pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) pada remaja. 

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Banyumas pada 10–26 Oktober 2025. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas X–XII sebanyak 1.549 orang, sedangkan 

sampel sebanyak 318 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin (e = 0,05) 

dan dipilih melalui quota sampling, dengan mempertimbangkan kebijakan sekolah 

sehingga responden berasal dari kelas X dan XI. 

Kriteria inklusi meliputi siswa berusia 14–18 tahun yang bersedia menjadi 

responden dan menandatangani informed consent. Tidak ada kriteria eksklusi 

dalam penelitian ini. Variabel penelitian terdiri dari variabel independen (norma 

subjektif teman sebaya), variabel dependen (perilaku pencegahan DMT2), serta 

variabel moderator (karakteristik sosiodemografi: usia, jenis kelamin, sumber 

informasi, riwayat keluarga DM, dan pekerjaan orang tua) (Widodo et al., 2023; 

Sugiyono & Puspandhani, 2020). 

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form) sebagai data 

primer, serta data sekunder terkait jumlah siswa dan rombongan belajar. Instrumen 

norma subjektif teman sebaya terdiri dari 24 item valid dengan skala Likert 1–5 

(Cronbach’s Alpha = 0,871), sedangkan instrumen perilaku pencegahan DMT2 

terdiri dari 35 item valid (Cronbach’s Alpha = 0,891). Kedua instrumen telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas pada sekolah dengan karakteristik serupa 

sebelum digunakan pada penelitian utama. 

Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, scoring, coding, 

tabulating, entry, dan saving. Analisis data meliputi analisis univariat untuk 
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mendeskripsikan distribusi frekuensi dan persentase karakteristik responden, serta 

analisis bivariat menggunakan uji Rank Spearman untuk mengetahui hubungan 

antara norma subjektif teman sebaya dan perilaku pencegahan DMT2 (Collins, 

2020; Wu & Lee, 2022). 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Universitas Harapan Bangsa dengan nomor: B.LPPM-

UHB/1060/10/2025. Seluruh responden diberikan penjelasan mengenai tujuan 

penelitian dan diminta menandatangani informed consent sebelum berpartisipasi. 

Identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan data penelitian hanya digunakan 

untuk kepentingan akademik. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian tentang “hubungan norma subjektif teman sebaya dengan 

perilaku remaja dalam pencegahan diabetes melitus tipe 2” yang telah dilaksanakan 

pada tanggal 10-26 Oktober 2025 di MAN 1 Banyumas dengan besar sampel 318 

responden. Hasil penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik sosiodemografi perilaku pencegahan DMT2 pada remaja di 

MAN 1 Banyumas. 

Tabel 1. Distributsi Frekuensi Karakteristik sosiodemografi  

di MAN 1 Banyumas Tahun 2025 

Variabel Karakteristik Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Usia  Usia remaja 14 tahun 

Usia remaja 15 tahun 

Usia remaja 16 tahun 

Usia remaja 17 tahun 

Usia remaja 18 tahun 

3 

50 

202 

62 

1 

.9 

15.7 

63.5 

19.5 

.3 

Total  318 100 

Jenis kelamin Laki-laki  

Perempuan  

103 

215 

32.4 

67.6 

Total   318 100 

Sumber 

informasi 

Belum 

Sudah 

141 

177 

44.4 

55.7 

Total  318 100 

Riwayat 

keluarga dengan 

DM 

Ada 

Tidak ada 

45 

273 

14.2 

85.8 

Total  318 100 

Pekerjaan orang 

tua 

Tidak bekerja 

Wirausaha/dagang 

Buruh 

Karyawan 

Petani 

PNS 

Dosen 

Pensiunan 

5 

80 

70 

34 

14 

23 

1 

7 

1.6 

25.2 

22.0 

10.7 

4.4 

7.2 

.3 

2.2 
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Guru 

Perawat 

TNI/Polri 

lainnya 

13 

1 

6 

64 

4.1 

.3 

1.9 

20.1 

Norma subjektif 

teman sebaya 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

1 

193 

124 

0.3 

60.7 

39.0 

Perilaku Sangat rendah 

Rendah 

Baik 

Sangat baik 

3 

102 

182 

31 

0.6 

32.1 

57.2 

9.7 

Total  318 100 

 

Berdasarkan tabel 1, karakteristik sosiodemografi responden remaja di 

MAN 1 Banyumas meliputi usia, jenis kelamin, sumber informasi, riwayat keluarga 

dengan DM, dan pekerjaan orang tua. Sebagian besar responden berusia 16 tahun, 

yaitu sebesar (63,5%). Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh 

perempuan sebanyak (67,6%). Selain itu, lebih dari setengah responden sudah 

pernah memperoleh informasi mengenai diabetes melitus (55,7%). Mayoritas 

responden tidak memiliki riwayat keluarga dengan DM, yaitu sebesar (85,8%). 

Adapun pekerjaan orang tua paling banyak adalah wirausaha atau pedagang 

(25,2%). Selain itu, norma subjektif teman sebaya sebagian besar berada pada 

kategori sedang (60,7%), sedangkan perilaku pencegahan DMT2 mayoritas berada 

pada kategori baik (57,2%). 

2. Hubungan Norma Subjektif Teman Sebaya Dengan Perilaku Remaja Dalam 

Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di MAN 1 Banyumas. 

Tabel 2. Hubungan Norma Subjektif Teman Sebaya Dengan Perilaku Remaja 

Dalam Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di MAN 1 Banyumas 

Norma 

subjekti

f teman 

sebaya 

Perilaku 

 

Total 

P 

valu

e 

cc 
Sangat 

Renda

h 

Rendah 
Cukup/ 

Baik 

Sangat 

Baik 

  n % n % n % n % n % 

0,01

5 

0,21

7 

Rendah 0 0,0 1 0,3 0 0,0 0 0.0 1 0,3 

Sedang 3 0,9 6

5 

20.4 1

1

5 

36,2 1

0 

3,1 19

3 

60.7 

Tinggi 0 0,0 3

6 

11,3 6

7 

21,1 2

1 

6.6 12

4 

39,0 

Total 3 0,9 1

0

2 

32,1 1

8

2 

57,2 3

1 

9,7 31

8 

100 

 

Berdasarkan Tabel 2, norma subjektif teman sebaya responden berada pada 

tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Responden dengan norma subjektif 

sedang merupakan kategori terbesar yaitu sebanyak 193 orang (60,7%), diikuti 



Sari, R., Khasanah, S., & Apriliyani, I. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(8.D), 105-112 

- 109 - 

 

norma subjektif tinggi sebanyak 124 orang (39,0%), dan norma subjektif rendah 

sebanyak 1 orang (0,3%). 

Dilihat dari kategori perilaku pencegahan diabetes melitus tipe 2, sebagian 

besar responden berada pada kategori cukup/baik yaitu 182 orang (57,2%), 

kemudian kategori rendah 102 orang (32,1%), kategori sangat baik 31 orang 

(9,7%), dan kategori sangat rendah sebanyak 3 orang (0,9%). 

Responden dengan norma subjektif sedang paling banyak ditemukan pada 

kategori perilaku cukup/baik (36,2%) dan rendah (20,4%). Responden dengan 

norma subjektif tinggi juga banyak ditemukan pada perilaku cukup/baik (21,1%) 

dan sangat baik (6,6%). Sementara itu, responden dengan norma subjektif rendah 

hanya ditemukan pada kategori perilaku rendah (0,3%). 

Hasil uji Rank Spearman menunjukkan nilai p-value = 0,015 (p < 0,05) 

dengan koefisien kontingensi (cc) = 0,217. Hal ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara norma subjektif teman sebaya dengan perilaku remaja dalam 

pencegahan diabetes melitus tipe 2, dengan kekuatan hubungan tergolong lemah. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar remaja berusia 16 tahun dan didominasi oleh perempuan. Pada usia remaja 

pertengahan, individu mulai memiliki kemampuan berpikir yang lebih matang serta 

mampu memahami risiko kesehatan, termasuk diabetes melitus tipe 2 (DMT2). 

Kondisi ini memungkinkan remaja lebih mudah menerima pengaruh sosial, 

termasuk norma subjektif dari teman sebaya dalam membentuk perilaku kesehatan. 

Selain itu, remaja perempuan cenderung lebih peduli terhadap kesehatan, sehingga 

lebih mudah menerima informasi dan menerapkan perilaku pencegahan. 

Sebagian besar responden juga telah memperoleh informasi terkait DMT2, 

yang berperan penting dalam membentuk pengetahuan dan kesadaran terhadap 

perilaku pencegahan. Meskipun mayoritas responden tidak memiliki riwayat 

keluarga dengan diabetes, faktor lingkungan seperti sekolah dan teman sebaya tetap 

memberikan kontribusi dalam membentuk perilaku kesehatan. Kondisi sosial 

ekonomi keluarga, seperti pekerjaan orang tua, juga dapat memengaruhi pola hidup 

dan akses informasi kesehatan remaja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif teman sebaya 

sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa remaja 

telah merasakan adanya dukungan atau pengaruh dari teman sebaya dalam 

melakukan perilaku sehat, meskipun belum menjadi faktor yang dominan. Dalam 

Theory of Planned Behavior, norma subjektif merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi niat individu dalam berperilaku. Dukungan teman sebaya, seperti 

mengingatkan untuk menghindari perilaku berisiko, dapat mendorong remaja untuk 

menerapkan pola hidup sehat. 

Perilaku pencegahan DMT2 pada remaja dalam penelitian ini sebagian 

besar berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa remaja sudah mulai 

menerapkan perilaku sehat, seperti menjaga pola makan, meningkatkan aktivitas 

fisik, dan menghindari kebiasaan berisiko. Namun, masih terdapat sebagian remaja 

dengan perilaku yang rendah, terutama pada tindakan deteksi dini, yang 

menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran dan motivasi. 
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Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

norma subjektif teman sebaya dengan perilaku pencegahan DMT2, namun dengan 

kekuatan hubungan yang lemah. Artinya, semakin baik norma subjektif yang 

diterima remaja, maka semakin baik pula perilaku pencegahan yang dilakukan. 

Meskipun demikian, lemahnya kekuatan hubungan menunjukkan bahwa perilaku 

remaja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sosial, tetapi juga oleh faktor internal 

seperti pengetahuan, sikap, dan kontrol diri. 

Dengan demikian, meskipun norma subjektif teman sebaya berpengaruh 

terhadap perilaku pencegahan DMT2, faktor internal remaja tetap memiliki peran 

yang lebih dominan. Oleh karena itu, upaya promosi kesehatan perlu dilakukan 

secara komprehensif dengan melibatkan edukasi individu serta dukungan 

lingkungan sosial, termasuk teman sebaya, agar perilaku pencegahan dapat 

ditingkatkan secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara norma subjektif teman sebaya dan perilaku pencegahan Diabetes 

Melitus Tipe 2 pada remaja MAN 1 Banyumas. Hasil ini menegaskan bahwa norma 

teman sebaya berperan penting dalam mendorong perilaku hidup sehat, meskipun 

kekuatannya lemah. Kesimpulan ini tidak didasarkan pada mayoritas usia atau 

karakteristik responden, tetapi pada korelasi antara norma subjektif teman sebaya 

dan perilaku pencegahan DMT2. 

Dengan demikian, peningkatan norma subjektif teman sebaya di sekolah 

menjadi strategi penting untuk memperkuat perilaku pencegahan DMT2 pada 

remaja dan menurunkan risiko diabetes di masa depan. 
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